
 
 

 
 

BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

  
 

5.1 Kesimpulan 

Peneliti telah melakukan penelitian tentang IMPLEMENTASI 

KEBIJAKAN PRODUKSI KENDARAAN TEMPUR ANOA PT. PINDAD 

(PERSERO) DALAM MENDUKUNG PENINGKATAN EKONOMI 

PERTAHANAN NEGARA. Dari penelitian tersebut dapat diambil 

kesimpulan: 

a. Peneliti menemukan bahwa implementasi kebijakan produksi Ranpur 

Anoa PT Pindad belum mendukung peningkatan ekonomi 

pertahanan negara. Hal ini disebabkan keterbatasan anggaran 

negara yang diperuntukkan bagi belanja alutsista, keterbatasan 

alokasi anggaran negara dalam penyertaan modal nasional (PMN) 

bagi PT Pindad berikut ketegasan pemerintah untuk mewajibkan 

matra di luar TNI AD menggunakan Ranpur Anoa. 

b. Peneliti menemukan bahwa kendala yang dihadapi dalam 

implementasi kebijakan produksi Ranpur Anoa PT. Pindad dalam 

mendukung peningkatan ekonomi pertahanan negara disebabkan 

keterbatasan sumber daya yang dialami oleh PT Pindad yakni 

modal dan regulasi yang mendukung upaya PT Pindad dalam 

orientasi pasar ekspor (luar negeri). 

c. Peneliti menemukan bahwa upaya yang dilaksanakan dalam rangka 

mengimplementasikan kebijakan produksi Ranpur Anoa PT. Pindad 

dalam mendukung peningkatan ekonomi pertahanan negara telah 

dilakukan dengan maksimal melalui upaya pengembangan produk 

Ranpur Anoa yang sesuai bagi pengguna. 
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5.2 Saran 

Sebagai saran dan masukan dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Pemerintah menegaskan kepada matra TNI AL dan TNI AU agar 

memaksimalkan penggunaan Ranpur Anoa PT Pindad sebagai 

produksi industri pertahanan nasional. 

2. Mengalokasikan dana belanja alutisista dalam koridor memenuhi 

target MEF. 

3. Mengalokasikan dana pemerintah melalui Penyertaan Modal 

Nasional bagi PT Pindad dan regulasi yang memungkinkan Pindad 

berorientasi ekspor. 
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